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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga dan kualitas

pelayanan terhadap minat beli konsumen pada Butik Nara Galery di Kureksari. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Data penelitian ini sampel berjumlah 100
responden pelanggan Butik Nara Galery. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  regresi linier berganda melalui SPSS versi 20.0. Data-
data yang memenuhi uji validitas, uji reabilitas dan uji asumsi klasik. Dari hasil uji F didapatkan hasil
yaitu f (39,493) > f (3,09) yang berarti ada pengaruh secara signifikan antara variabel bebas
yaitu Kualitas produk (X ), Harga (X ), dan Kualitas pelayanan (X ) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Minat beli konsumen (Y) pada Butik Nara Galery Kureksari. Dari hasil uji t dapat
diketahui bahwa Kualitas produk (X ), Harga (X ), dan Kualitas pelayanan (X ) mempunyai pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap Minat beli konsumen (Y) pada Butik Nara Galery Kureksari,
dengan masing-masing memiliki t (7,000), t (2,296), t (2,172) yang lebih besar darit (1,98472).

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Minat Pembelian.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of product quality, price and service quality on

consumer buying interest at the Boutique Nara Gallery in Kureksari. This research was conducted
using a quantitative approach. The data of this study were 100 respondents of Nara Boutique
Boutique customers. Sampling in this study using purposive sampling technique. Data collection
methods used were questionnaires. The analysis used in this study is multiple linear regression
analysis through SPSS version 20.0. Data that meets the validity test, reliability test and classic
assumption test. From the F test results obtained results are f (39.493)> f (3.09) which
means there is a significant influence between the independent variables namely product quality (X ),
price (X ), and service quality ( X ) simultaneously have a significant effect on Consumer buying
interest (Y) in the Kuraraari Nara Gallery Boutique. From the t test results it can be seen that the
product quality (X ), price (X ), and service quality (X ) have a significant and positive influence on
consumer buying interest (Y) in the Kurara Nara Gallery Boutique, with each having a t e
(7,000), t (2,296), t (2,172) which is greater than t (1,98472)

Keywords: Product Quality, Price, Service Quality, Purchase Interest.

PENDAHULUAN
Butik Nara Galery merupakan salah satu toko fashion yang menyediakan berbagai model pakaian

wanita yang terletak di jalan anggrek no. 16 Kureksari Waru-Sidoarjo. Berkembangnya dunia fashion
dikalangan anak-anak, remaja, bahkan dewasa saat ini mengalami perubahan, dari segi model dan
bentuk. Dari waktu ke waktu, dunia fashion terus mengalami perubahan seiring dengan gaya hidup
masyarakat. Salah satu pengaruhnya adalah perkembangan teknologi yaitu media masa yang selalu
memberikan informasi mengenai trend fashion dan dunia entertainment yang mudah diikuti. Kondisi
tersebut sejalan dengan semakin berkembangnya kesadaran masyarakat akan Fashion yang sudah
mengarah pada perkembangan Life style dalam berbusana. Hal ini mengakibatkan perusahaan  harus
menyediakan berbagai jenis produk fashion.
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Seiring dengan kehidupan masyarakat yang semakin meningkat. Hal ini membawa pengaruh
terhadap perilaku mereka dalam memilih barang yang akan mereka beli ataupun yang mereka anggap
paling sesui dan benar-benar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Produk yang
berkualitas dengan harga yang bersaing merupakan kunci utama dalam memenangkan persaingan.
Berbagai usaha selalu memberikan kenyamanan serta memberikan barang dan produk yang bermutu
dan berkualitas tinggi dalam proses pemasarannya,  upaya peningkatan mutu pelayanan berperan
dalam menarik konsumen untuk melakukan pembelian. Disamping itu perusahaan dan usaha dagang
memerlukan strategi untuk dapat mempengaruhi minat beli konsumen dalam proses pembelian.

Kendala yang dihadapi yaitu permintaan konsumen dalam model atau desain baju. Persaingan
dalam industri ini semakin pesat sehingga banyak brand fashion yang meninggkatkan  desain, pola
dan bahan yang berkualitas dalam melakukan promosinya. Hal ini di tunjukan untuk menarik
pengunjung dan dapat meningkatkan penjualan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ini
berusaha mengetahui dan menganalisis pengaruh minat beli konsumen dalam proses pembelian. Oleh
karena itu dibuat penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Kualitas Pelayanan
terhadap Minat Beli Komsumen pada Butik Nara Galery di Kureksari”.

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh terhadap minat

beli konsumen pada Butik Nara Galery, Kureksari?
2. Apakah kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh terhadap

minat beli konsumen pada Butik Nara Galery, Kureksari?
3. Manakah diantara variabel pada kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan memberikan

pengaruh dominan terhadap minat beli konsumen pada Butik Nara Galery, Kureksari?

TINJAUAN PUSTAKA
Manajemen Pemasaran

Menurut Phlip Kotler dan Amstrong (2012:11) manajemen pemasaran adalah kegiatan untuk
menganalisa, merencanakan, mengimplementasikan, dan mengawasi segala kegiatan, guna
memperoleh tingkat pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran dalam rangka mencapai
tujuan organisasi.

Definisi tersebut mengandung makna bahwa manajemen pemasaran:
a. Sebagai suatu proses manajemen yang meliputi analisis perencanaan, pelaksanaan dan

pengawasan.
b. Sebagai suatu kegiatan yang mempunyai tujuan untuk melahirkan pertukaran yang diinginkan.
c. Sebagai sutu kegiatan yang dapat dilakukan oleh penjual dan pembeli.
d. Sebagai suatu kegiatan yang dapat dilakukan baik yang bertujuan untuk keuntungan pribadi

maupun bersama.
e. Sebagai suatu kegiatan yang difokuskan kepada penerapan dan koordinasi produksi, harga,

distribusi dan promosi untuk mencapai hasil yang efektif.

Kualitas Produk
Menurut Kotler (2012:225) kualitas produk adalah “the ability of a product to perform it’s

function”. Maksut dari pengertian di atas adalah kemampuan suatu produk dalam memberikan kinerja
sesuai dengan fungsinya. Kualitas yang sangat baik akan membangun kepercayaan konsumen
sehingga merupakan penunjang kepuasan konsumen.

Menurut Etta dan Sopiah (2013:329) Kualitas produk terdiri atas enam elemen, yaitu :
a. Kinerja, merupakan elemen kualitas produk yang berkaitan langsung dengan bagaimana suatu

produk dapat menjalankan fungsinya untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
b. Reliabilitas, merupakan daya tahan produk selama dikonsumsi.
c. Fitur, merupakan fungsi-fungsi sekunder yang ditambahkan pada suatu produk.
d. Keawetan (durability), merupakan dimensi kualitas produk yang menunjukkan suatu pengukuran

terhadap siklus produk, baik secara teknis maupun waktu.
e. Konsistensi, merupakan elemen yang menunjukkan seberapa jauh suatu produk bisa memenuhi

standar atau spesifikasi tertentu.
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f. Desain, merupakan aspek emosional untuk mempengaruhi kepuasan konsumen sehingga desain
kemasan ataupun bentuk produk akan akurat turut mempengaruhi persepsi kuallitas produk
tersebut.

Harga
Menurut Kotler dan Armstrong dalam Efendi (2015:128), harga merupakan sebagai jumlah

uang yang diminta untuk suatu produk atau jasa. Secara lebih luas dapat dikatakan bahwa harga
adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh konsumen untuk memperoleh keuntungan (benefit)
atas kepemilikan atau penggunaan suatu produk atau jasa. Sehingga, harga menjadi sangat penting
untuk sebuah perusahaan karena akan menjadi patokan bagi konsumen untuk membeli produk
sekaligus pada saat yang sama untuk menentukan berapa besar keuntung perusahaan.

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:52), didalam variabel harga ada beberapa unsur
kegiatatan utama harga yang meliputi tingkat harga, diskon, potongan harga, dan peroide pembayaran.
Menurut Kotler dan Amstrong (2012:278) ada empat indikator yang mencirikan harga yaitu:
a. Keterjangkauan harga.
b. Kesesuian harga dengan kualitas produk.
c. Daya saing harga.
d. Kesesuain harga dengan mafaat

Kualitas Pelayanan
Menurut Tjipto dan Chandra (2012:74) kualitas pelayanan diartikan sebagai upaya

pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi
harapan konsumen.

Dimensi yang dikembangkan dalam pengukuran kualitas layanan merupakan karakteristik
spesifik dari masing-masing jenis dan variasi organisasi dan perusahaan jasa tersebut. Dimensi yang
dikembangkan dalam kualitas layanan (Tjiptono dan Chandra, 2012:75) :

1. Realibilitas, yaitu kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan dengan segera, akurat, dan
memuaskan.

2. Responsivitas, yaitu keinginandan kesediaan para karyawan untuk membantu para pelanggan dan
memberikan layanan dengan tanggap.

3. Jaminan, mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan, dan sifat dapat dipercaya yang
dimiliki para karyawan.

4. Empati, meliputi kemudahan dalam menjalin hubungan, komunokasi yang efektif, perhatian
personal, dan pemahaman atas kebutuhan individual para pelanggan.

5. Bukti fisik (tangibles), meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, karyawan, dan sarana komunikasi.

Minat Pembelian
Kotler dan Keller dalam Priansa (2017:164) menyatakan bahwa minat pembelian adalah

perilaku konsumen yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan
seseorang terhadap objek barang yang sangat cocok dalam mengukur sikap terhadap golongan
produk, jasa, atau merek tertentu.

Menurut ferdinand dan Akmal (2014:27) minat beli dapat diidentifikasi melalui beberapa
indikator, yaitu :
a. Tertarik untuk mencoba.
b. Mempertimbangkan untuk membeli.
c. Ingin memiliki produk.
d. Ingin mengetahui produk.
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KERANGKA KONSEPTUAL

H1

H2 H

H3

Keterangan :X : Kualitas ProdukX : HargaX : Kualitas Pelayanan
Y : Minat pembelian

Gambar 1
Kerangka Konseptual

HIPOTESIS
1) Kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan positif

terhadap minat konsumen pada Butik Nara Galery, Kureksari.
2) Kualitas produk, harga, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan positif

terhadap minat konsumen pada Butik Nara Galery, Kureksari.
3) Variabel Kualitas Produk berpengaruh dominan terhadap minat konsumen pada Butik Nara

Galery, Kureksari.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang merupakan penelitian

menggunakan prosedur statistik serta menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis.
Metode yang digunakan adalah metode survey dimana peneliti akan memilih sejumlah responden dan
memberikan mereka kuisioner yang sudah baku.

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan adalah 228 konsumen dari Butik Nara Galery. Dalam penetuan

sampel jika populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui maka menurut Purba dalam Gazali
(2010:89) digunakan rumus : = 4 ( )

Keterangan :
n = jumlah sampel
Z =  tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% = 1,96
Moe = margin of error, yaitu tingkat kesalahan maksimal pengambilan sampel yang masih

dapat ditoleransi atau yang di inginkan.
Dengan menggunakan margin of error sebesar 10%, maka jumlah sampel minimal yang dapat

diambil sebesar :

( )

( )

( )

(Y)
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= 1,964 (0,10)
n = 96,04

Berdasarkan hasil perhitungan maka jumlah sampel yang digunakan adalah sekitar 96,04 orang.
Namun untuk mempermudah perhitungnan dan karena adanya unsur pembulatan, jumlah sampel yang
akan digunakan adalah berjumlah 100 orang.

HASIL PENELITIAN
Uji Validitas

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel Item r hitung Standart
Valid

Keterangan

Kualitas
Produk

X1.1
X1.2
X1.3
X1.4

0,722
0,829
0,745
0,773

0,30 Valid

Harga

X2.1
X2.2
X2.3
X2.4

0,777
0,662
0,776
0,763

0,30 Valid

Kualitas
Pelayanan

X3.1
X3.2
X3.3
X3.4

0,727
0,851
0,828
0,851

0,30 Valid

Minat
Pembelian

X4.1
X4.2
X4.3
X4.4

0,780
0,688
0,764
0,881

0,30 Valid

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan data dari tabel 1 dimana pengujian validitas instrumen penelitian dengan

pernyataan mendapatkan nilai r hitung lebih besar daripaa standart valid 0,3. Sehingga seluruh
pernyataan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2

Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Kualitas Produk 0,759 Reliabel

Harga 0,730 Reliabel

Kualitas Pelayanan 0,830 Reliabel

Minat Beli 0,781 Reliabel

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan tabel 2 dimana hasil uji reliabilitas jawaban responden menunjukkan bahwa

variabel mempunyai nilai alpha diatas 0,60. Sehingga dikatakan semua pernyataan mempunyai
reliabilitas yang bagus.
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Uji Normalitas
Tabel 3

Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-

Smirnov
Asymp. Sig. (2-

failed)
Keterangan

Unstandardized
1,169 0,130

Data
Berdistribusi

Normal
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian adalah berdistribusi
normal, karena sig. (2failed) > dari 0,05 (0,130 > 0,05)

Uji Multikolinearitas
Tabel 4

Hasil Uji Multikolineraritas
Variabel Toleransi VIF Keterangan

Kualitas Produk(X ) 0,752 1,330 Non Multikolinier

Harga(X ) 0,755 1,324 Non Multikolinier

Kualitas
Pelayanan(X )

0,760 1,315 Non Multikolinier

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh hasil bahwa nilai VIF pada ketiga variabel bebas

kurang dari 10, artinya semua variabel bebas tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : SPSS 20.0
Berdasarkan hasil SPSS uji heteroskedastisitas dengan menggunakan scatterplot diketahui titik-

titik data mempunyai pola yang menyebar, artinya tidak ada pengaruh terhadap uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini.
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Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 5

Hasil Uji Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1 ,743a ,552 ,538 1,793
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2,
TOTAL_X1

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa koefisien korelasi berganda (R) adalah = 0,734

yang berarti lebih besar dari 0,5 dan nilainya tinggi sehingga menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan antar variabel bebas (kualitas produk (X ), harga (X ), dan kualitas pelayanan (X ) dengan
variabel terikat minat pembelian (Y) cukup erat.

Koefisien determinasi (R square) adalah 0,552 yang berarti bahwa variabel bebas kualitas
produk (X ), harga (X ) dan kualitas pelayanan (X ) cukup memberikan pengaruh terhadap variabel
terikat minat pembelian (Y) sebesar 55,2%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 55,2% = 44,8%
dipengaruhi oleh variabel bebas di luar model yaitu variabel lokasi, promosi. seperti place (tempat),
dikarenakan tempatdan promosi adalah salah satu dari bagian bauran pemasaran. Tempat juga dapat
menimulkan kenyamanan bagi pelanggan saat menentukan keputusan pembelian serta memilih tempat
atau lokasi berjualan yang baik sebelum memulai usaha adalah sesuatu yang patut untuk diperhatikan
agar para calon konsumen dapat melihat produk kita dan lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen
kita. Dan promosi juga menentukan keputusan pembelian agar menarik pelanggan untuk datang dan
melakukan pembelian.

UJI REGRESI LINIER BERGANDA
Tabel 6

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients

B Std. Error Beta

1

(Constant) 0,238 1,560

TOTAL_X
1

,576 ,082 ,551

TOTAL_X
2

,200 ,087 ,180

TOTAL_X
3

,205 ,094 ,170

Sumber : Data Diolah
Berdasarkan penelitian ini, maka persamaan regresi berganda dapat dinyatakan sebagai berikut

:
Y = 0,238 + 0,576 X + 0,200 X + 0,205 X

Penjelasan dari persamaan data diatas adalah sebagai berikut :
1. Nilai konstanta 0,238 yang berarti tanpa adanya variabel bebas yaitu kualitas produk (X ), harga

(X ), dan kualitas pelayanan (X ) nilai variabel terkat yaitu minat beli konsumen (Y) adalah
0,238.

2. Nilai koefisien regresi dari variabel kualitas produk (X ) adalah 0,576. Hal ini mengandung arti
bahwa, jika variabel kualitas produk ditingkatkan sebesar satu satuan 100%, maka akan
menyebabkan peningkatan nilai variabel terikat yaitu minat beli konsumen (Y) sebesar 0,576
satuan atau 57,6% dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain adalah konstanta atau nol.

3. Nilai koefisien regresi dari  variabel harga (X ) adalah 0,200. Hal ini mengandung arti bahwa, jika
variabel harga ditingkatkan sebesar satu satuan 100%, maka akan menyebabkan peningkatan nilai
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variabel terikat yaitu minat beli konsumen (Y) sebesar 0,200 satuan atau 20% dengan asumsi
bahwa nilai bariabel bebas yang lain adalah konstanta atau nol.

4. Nilai koefisien regresi dari variabel kualitas pelayanan (X ) adalah 0,205. Hal ini mengandung
arti bahwa, jika variabel kualitas pelayanan ditingkatkan sebesar satu satuan 100%, maka akan
menyebabkan peningkatan nilai variabel terikat minat beli konsumen (Y) sebesar 0,205 satuan
atau 20,5% dengan asumsi bahwa nilai variabel bebas yang lain adalah konstanta atau nol.

UJI PARSIAL (UJI T)
Tabel 7

Hasil Uji Parsial
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) ,238 1,560 ,152 ,879

TOTAL_
X1

,576 ,082 ,551 7,000 ,000

TOTAL_
X2

,200 ,087 ,180 2,269 ,024

TOTAL_
X3

,205 ,094 ,170 2,172 ,032

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Sumber : Data Diolah

1. Pengaruh Kualitas Produk (X1) terhadap Minat Pembelian
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat pembelian.

Dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05 dan df (n – k) = 97 diperoleh sebesar
1,98498 dari perhitungan pada program komputer statistik SPSS 20.0 dihasilkan t sebesar
7,000 sehingga t lebih besar dari t (7,000 >1,98472). Sedangkan nilai signifikannya
diperoleh sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari nilai taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini berarti
bahwa variabel kualitas produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel minat
pembelian.
2. Pengaruh Harga (X2) terhadap Minat Pembelian (Y)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap minat
pembelian. Dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05 dan df (n – k) = 97 diperoleh
sebesar 1,98498. Dari perhitungan pada program SPSS 20.0 dihasilkan sebesar 2,296
sehingga lebih besar dari (2,296 > 1,98472). Sedangkan nilai  signifikannya diperoleh
sebesar 0,024 yaitu lebih kecil dari nilai taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini bahwa variabel harga
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel minat pembelian.
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Minat Pembelian (Y)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap minat pembelian.
Dengan menggunakan nilai signifikan 5% atau 0,05 dan df (n – k) = 97 diperoleh sebesar
1,98498. Dari perhitungan pada program SPSS 20.0 dihasilkan sebesar 2,172 sehingga

lebih besar dari (2,172 > 1,98472). Sedangkan nilai  signifikannya diperoleh sebesar
0,032 yaitu lebih kecil dari nilai taraf signifikan 5% atau 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel kualitas
pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel minat pembelian.
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UJI SIMULTAN (UJI F)
Tabel 8

Hasil Uji Simultan
ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1
Regression 380,962 3 129,987 39,493 ,000b

Residual 380,678 96 3,215
Total 689,640 99

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X2, TOTAL_X1

Sumber : Data Diolah
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel kualitas

produk, harga dan kualitas pelayanan terhadap minat beli konsumen di Butik Nara Galery. Dengan
menggunakan signifikansi 5% stsu 0,05 dsn df (k – 1) dan (n – k) dihasilkan nilai f sebasar. Nilaif lebih besar dari f (39,493 > 3,09). Sedangkan nilai probabilitas yang diperoleh adalah
sebesar 0,000 yang dibawah nilai taraf signifikan 0,05 sehingga Ho ditolak Hi diterima. Hal ini berarti
bahwa secara bersama-sama variabel independen yaitu harga, kualitas pelayanan dan kualitas produk
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel dependen minat beli konsumen.
Dengan demikian, menyatakan kualitas produk, harga dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap minat beli produk busana oleh konsumen pada Butik Nara Galery.

PEMBAHASAN UJI HIPOTESIS
Hipotesis 1
1. Pengaruh Kualitas Produk ( ) Terhadap Minat Beli konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial kualitas produk
(X ) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Minat Beli Konsumen (Y) dengan nilai

(7,000) > (1,98472).
Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas produk mampu memberikan pengaruh yang signifikan dan

positif terhadap Minat Beli Konsumen di Butik Nara Galery, Kureksari. Adanya bukti berdasarkan
pengujian terhadap 100 responden menyatakan bahwa menerima Hi dan Ho menolak bahwa kualitas
produk mampu mempengaruhi minat beli konsumen di Butik Nara Galery.
2. Pengaruh Harga ( ) Secara Parsial Terhadap Minat Beli Konsumen(Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui secara parsial Harga ( )
berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap Minat Beli Konsumen (Y) dengan nilai
(2,296) > (1,98472).

Hal ini menyatakan bahwa harga memberikan pengaruh yang signifikan dan positif secara parsial
terhadap minat beli konsumen di Butik Nara Galery Kureksari. Berdasarkan pengujian terhadap 100
responden adanya bukti menerima Hi dan Ho menolak bahwa harga mampu mempengaruhi minat beli
konsumen di Butik Nara Galery.
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan ( ) secara parsial terhadap Minat Beli Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa secara parsial kulaitas produk
( ) berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap minat beli konsumen (Y) dengan nilai

(2,172) > (1,98472).
Hal ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan memberikan pengaruh signifikan dan positif secara

parsial kualitas pelayanan terhadap minat beli konsumen di Butik Nara Galery. Berdasarkan pengujian
terhadap 100 responden menyatakan bahwa menerima Hi dan Ho menolak bahwa kualitas produk
mampu mempengaruhi minat beli konsumen di Butik Nara Galery.

Hipotesis 2
Berdasarkan hasil uji hipotesis uji F, menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara

variabel bebas yaitu Kualitas produk (X ), harga (X ), dan Kualitas pelayanan (X ) terhadap variabel
terikat yaitu Minat beli konsumen (Y), terbukti dengan nilai f (39,493) > f (3,09).
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Dalam hubungan secara simultan koefisien determinasi (R square) adalah 0,552 yang berarti
bahwa variabel bebas kualitas produk (X ), harga (X ) dan kualitas pelayanan (X ) cukup memberikan
pengaruh terhadap variabel terikat minat pembelian (Y) sebesar 55.2%. Sedangkan sisanya sebesar
44,8% dipengaruhi oleh variabel bebas di luar model yaitu varibel lokasi, promosi.

Hipotesis 3
Variabel bebas (X) yang dominan dan memberikan pengaruh terbesar terhadap minat beli

konsumen (Y) di Butik Nara Galery Kureksari adalah Kualitas Produk ( ). Berdasarkan fakta di
lapangan menunjukkan bahwa kualitas produk Butik Nara Galery selalu memberikan inovasi terbaru
dan terus memberikan produk dengan kualitas dan mutu terbaik.

KESIMPULAN
1. kualitas produk (X1), dapat diketahui nilai (7,000) > (1,984772), yang berarti

bahwa kualitas produk (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat
pembelian (Y) di Butik Nara Galery Kureksari.

2. Harga (X2) dapat diketahui nilai (2,296) > (1,98472), yang berarti bahwa
harga (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat pembelian (Y) di
Butik Nara Galery Kureksari.

3. Kualitas Pelayanan (X3) dapat diketahui nilai (2,172) > (1,98472), yang
berarti bahwa kualitas pelayanan (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap minat pembelian (Y) di Butik Nara Galery Kureksari.

4. Kualitas produk ( ), Harga ( ), dan Kualitas pelayanan ( ) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat beli konsumen (Y) di Butik Nara Galery Kureksari,
terbukti dengan nilai (39,493) > (3,09).

5. Variabel bebas yang dominan dan memberikan pengaruh yang paling mempengaruhi minat
pembelian konsumen untuk membeli produk busana atau pakaian di Butik Nara Galery di
Kureksari adalah variabel Kualitas Produk.
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